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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AYAT RUH DAN PENELITIAN 

SAINS 

A. Analisa Penafsiran pada Ayat tentang Ruh Manusia. 

1. Analisa Tafsir QS. Al-Hijr ayat 29 

Dalam penafsiran ayat ini, banyak sekali mufassir yang hanya 

membahas secara dhohir tentang ayat ini, yakni keterkaitannya dengan ayat-

ayat yang menceritakan tentang Nabi Adam. Di mana penafsiran ayat ini 

hanya dikaitkan secara munasabah tanpa adanya penafsiran secara per kata 

dan secara gramatikal. 

Berbeda dengan M. Quraish Shihab, beliau menafsirkan secara 

perkata, seperti Kata (سويته) Sawwaituhu artinya menjadikan sesuatu demikan 

rupa sehingga setiap bagiannya dapat berfungsi sebagaimana yang 

direncanakan. Lalu kata (نفخت) Nafakhtu berarti meniupkan yang hakikatnya 

adalah mengeluarkan angin dari mulut. Maksud dari mengeluarkan angin 

adalah memberi potensi ruhaniah kepada makhluk manusia yang 

menjadikannya mengenal Allah Swt dan mendekatkan diri kepada-Nya. 1 

Maksud dari penafsiran ayat ini, bahwa ruh yang diberikan oleh Allah sejak 

awal terpisah dari tubuh dan juga penafsiran ini menjelaskan bahwa ruh 

merupakan sebuah benda yang sangat ringan dan nyata karena memakai kata 

                                                           
1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 123 
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“meniupkan” seperti halnya debu yang mudah terbang dengan mudahnya 

hanya dengan ditup. 

Lebih lanjut lagi, M. Quraish Shihab mengatakan bahwa peniupan 

itu dinyatakan sebagaimana yang dilakukan oleh Allah adalah isyarat 

penghormatan kepada manusia. Perlu dicatat bahwa di sini tidak ada 

peniupan, tidak juga angin atau ruh dari Dzat Allah yang menyentuh 

manusia.2 Ruh Allah yang dimaksud adalah milik-Nya yang merupakan 

wewenang Allah semata, jadi hanya Allah yang dapat memberikan ruh dan 

menciptakan ruh, sehingga ayat ini memakai kalimat ru>hi> (Ruh-Ku). 

Lebih lanjut, walaupun penafsiran ini telah menyatakan bahwa tidak 

adanya ruh di sini bukanlah angin dan bagian dari Allah. Karena dalam Al-

Qur’an memberikan symbol bahwa partikel yang menyusun ruh sangatlah 

ringan dan tidak menutup kemungkinan bahwa ruh terbuat dari partikel-

partikel udara yang begitu lembut sehingga mudah ditiupkan. Dalam al-

Qur’an pun selalu menggunakan kata (روح) Ru>h yang juga berasal dari kata 

 .Ri>h atau yang berarti angin (ريح)

Di sini juga perlu ditegaskan bahwa mengapa manusia dihormati 

oleh semua makhluk, terlebih makhluk yang mulia seperti malaikat padahal 

manusia terbuat dari sesuatu yang remeh, yakni tanah. Hal itu dikarenakan 

ruh yang diberikan Allah secara langsung. Dalam arti ruh manusia diberi oleh 

Allah sebuah keistimewaan dibandingkan dengan ruh mahluk hidup yang lain 

karena adanya bagian-bagian dari ruh tersebut yakni akal, hati dan jiwa. 

                                                           
2 Shihab, Tafsir al-Misbah ..., 123 
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2. Analisa Tafsir al-Sajdah ayat 9 

Menurut M. Quraish Shihab kata  Sawwahu/menyempurnakan ىهسوا 

mengisyaratkan proses lebih lanjut dari kejadian manusia setelah terbentuk 

organ-organnya. Ini serupa dengan Ahsan Taqwim.3 Penafsiran ini berusaha 

menguraikan, bahwa penciptaan manusia sangatlah sempurna. 

Kesempurnaan ini didapat karena manusia memiliki tubuh fisik dan tubuh 

psikis (ruh) yang mana dapat hidup pada dua dimensi.  

Lanjutnya Kata (من روحه) Min Ru>hi}hi> secara harfiah berarti berarti 

ruh-Nya yakni Ruh Allah. Ini bukan berarti ada “Bagian” Ilahi yang 

dianugerahkan kepada manusia.4 Dalam penafsiran sebelumnya juga telah 

memberi pendapat bahwa ruh yang dimaksud di sini bukanlah sebuah atau 

bagian dari Allah yang diberikan manusia, namun merupakan zat yang telah 

diciptakan Allah dan berada dalam sisi Allah. 

Ayat ini juga memberikan banyak wawasan bahwa manusia 

memiliki dimensi fisik dan ruh yang dapat menghubungkannya dengan 

seluruh alam fisik sekaligus alam ghoib (dimensi spritual) yang tidak kasat 

mata. Dimensi spritual inilah yang mengantar manusia untuk cenderung 

kepada keindahan, pengorbanan, kesetiaan, pemujaan, dll. Itulah yang 

mengantar manusia menuju suatu realitas yang Maha Sempurna, tanpa 

cacat, tanpa batas, dan tanpa akhir.5 Sangat jelas sekali bahwa manusia 

                                                           
3 Shihab, Tafsir al-Misbah ..., 185 
4Shihab, Tafsir al-Misbah...,185 
5 Ibid., 186 
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memiliki dua tubuh yang telah berbeda dimensi, yang mana dimensi ini 

masih bersatu dalam kehidupan namun tubuh fisik tidak dapat merasakan 

tubuh psikisnya. 

3. Analisa Tafsir al-Zuma>r ayat 42 

Dalam penafsiran surat ini pada intinya Allah menanggung ruh 

manusia ketika manusia itu tidur dan mati, yang mana persamaan keduanya 

adalah ruh manusia akan terlepas ketika terjadi tidur dan kematian. Namun, 

perbedaannya hanyalah pada akhirnya, manusia yang tidur akan dikembalikan 

ruhnya ketika ia bangun, sedangkan manusia yang mati tidak akan 

dikembalikan ruhnya kecuali sampai pada hari kebangkitan. 

Di sini pula terdapat perbedaan makna pada kalimat, di mana 

mufassirin menggunakan kata memegang pada kematian dan menjaga pada 

saat tidur. Karena bisa disimpulkan bahwa ketika ruh itu telah kembali pada 

Allah, maka tidak akan kembali ke dunia kecuali pada hari yang ditentukan. 

Berbeda dengan saat tidur, di mana tidur ruhnya belum kembali sepenuhnya 

pada Allah, hanya Allah tetap menjaganya sampai manusia itu terbangun dari 

tidurnya. 

Pokok dari penafsiran ini bahwa nafs berpisah dengan jasmani 

manusia pada saat kematiannya dengan pemisahan yang sempurna. Pada saat 

tidur, pemisahannya tidaklah sempurna. Oleh karena itu nafs bagi yang tidur 

akan kembali ke wadah penampungannya sampai tiba kepemisahan yang 

sempurna. Ini karena potensi yang memerintahkan bergerak, yang merasa dan 

tahu telah meninggalkannya. Sedang saat tidur, karena perpisahan Nafs tidak 
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sempurna dengan badan, maka yang hilang hanyalah unsur kesadarannya itu 

saja. Sebagian olah perintah gerak masih menyertai orang yang tidur 

tersebut.6 

Kesempurnaan pemutusan terhadap ruh ketika manusia mati terlihat 

bahwa ayat ini menggunakan kata (يتوفى) Yatawaffa> terambil dari kata (وفى) 

wafa> yang pada mulanya berarti menyempurnakan atau mencapai batas akhir. 

Kematian dinamai (وفاة) wafa>h karena usia yang bersangkutan ketika 

kematiannya telah mencapai batas akhir. Lafal Allah didahulukan pada 

Yatawaffa> menunjukkan makna pengkhususan. Yakni hanya Allah bukan 

selain-Nya. Yang dimaksud bahwa Allah yang menetukan dan berwenang 

penuh untuk maksud tersebut. Walaupun Yang Maha Kuasa itu menugaskan 

malaikat maut ntuk mencabut ruh.7 

 

B. Analisa Penelitian dan Pendapat Ilmuwan tentang Ruh Manusia 

Apabila ditinjau dari penelitian-penelitian para ilmuwan, para ilmuwan 

telah berhasil mengindentifikasi adanya alam ruh dan energi spiritualitas. 

Walaupun terkadang hal tersebut di luar akal dan di luar jangkauan teori-teori 

keilmuan, tetapi hal itu perlu diterima. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Sir 

Oliver Lodge salah satu fisikawan terbesar pada masanya, dia adalah pendiri 

Society for Physical Research. Dia menyatakan bahwa bukti-bukti tentang 

                                                           
6 Ibid 
7 Ibid 
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kehidupan dan aktifitas yang immaterial telah terbukti, maka apabila kondisi 

pengetahuan memang tidak dapat menjangkaunya, tidak perlu memaksakan 

konsep-konsep pengetahuan yang terbatas. Manusia hanya perlu meluaskan cara 

pandang mereka akan kenyataan yang memang tidak terasa oleh panca indra.8 

Berarti dalam hal ini, manusia selain harus keluar batas dari teori-teori 

pengetahuan yang terbatas, harus pula memiliki keyakinan yang kuat. 

Akan tetapi para materialis tidak akan menggunakan kepercayaan untuk 

meyakinkan diri mereka, mereka lebih mempercayai apa yang masuk akal dan 

kasat mata. Maka dari itu diperlukan pula sebuah penelitian dan percobaan. Dari 

sebagian besar percobaan yang dilakukan oleh para ilmuwan, untuk mengetahui 

keberadaan zat non material adalah dengan cara merekam dan mengindikasikan 

gerakan-gerakan yang ditimbulkan zat non material tersebut terhadap zat material. 

Dari percobaan itu membuktikan, yang pertama, bahwa keberadaan zat 

non material memang benar adanya dan berada disekitar kita, bahkan berada 

dalam diri kita sendiri. Ini bisa dibuktikan oleh para pesulap, ilusionis, hipnotis 

dan pengguna kekuatan dalam bahwa mereka mengeluarkan zat non material yang 

ada dalam tubuh mereka untuk mempengaruhi benda-benda yang berada di sekitar 

mereka, sehingga seakan-akan sebuah benda akan bereaksi sendiri padahal zat non 

material si pesulap tersebutlah yang menggerakkannya. 

Lalu yang kedua, bahwa zat non material juga terbuat atau terdiri dari 

unsur-unsur material yang kemudian dalam proses baik fisika atau kimia, zat 

tersebut tak terasa oleh panca indera manusia normal. Sehingga ketiadaan zat non 

                                                           
8 Zammit, A Lawyer Present..., 193 
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material seperti ruh tidak dapat ditiadakan, hanya saja tidak dapat terdeteksi 

secara gamblang oleh panca indera. 

Salah satu teori yang membuat cikal bakal penemuan tentang alam psikis 

adalah teori Albert Einstein. 

E = m.C2 

E = Energi yang terjadi 

M = Massa 

C = Kecepatan Cahaya 

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa teori ini yang 

melahirkan teori-teori fisika kuantum dan membuktikan adanya alam ruh atau 

alam ghoib. Pembuktian teori ini dengan cara memberikan pusaran atom dan 

molekul yang sangat cepat bahkan melebihi kecepatan cahaya maka akan 

terbentuk zat non material. 

Pembuktian teori ini sangatlah masuk akal, di mana juga apabila merujuk 

pada pembentukan alam semesta dan isinya menurut teori Nebula, teori awan 

dingin, dll. Bahwa alam semesta ini sebelumnya merupakan gas-gas yang berputar 

secara terus menerus dan kemudian memilin sehingga memadat. Maka jadilah 

alam semesta beserta isinya. Seperti halnya zat-zat non material, ketika zat-zat 

tersebut terbentuk dan terdiri dari atom-atom yang bergerak cepat maka panca 

indera manusia tidak akan bisa menangkap dan merekam zat tersebut karena 

sangat cepat perpindahan atom dan molekulnya. Seperti ketika melihat sebuah 

benda yang bergerak sangat cepat maka mata pun tidak dapat mengikuti gerakan 

benda tersebut. 
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Manusia dan benda-benda lainnya yang bersifat material, pastinya tercipta 

dan terdiri dari zat-zat padat sehingga mudah ditangkap oleh panca indera 

manusia. Sedangkan zat-zat non material seperti jin yang terbuat dari api, dan 

malaikat yang terbuat dari cahaya akan sulit untuk diindentifikasi keberadaannya 

oleh panca indera manusia. 

 

C. Analisa Korelatif antara Penafsiran Ulama dan Penelitian serta Pendapat 

Ilmuwan tentang Ruh Manusia. 

Pertama, Di dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa kata (نفخت) Nafakhtu 

berarti memberi potensi ruhaniah kepada makhluk manusia yang menjadikannya 

mengenal Allah Swt dan mendekatkan diri kepada-Nya. 9  Maksud dari penafsiran 

ayat ini bukanlah ruh yang ditiupkan angina, namun penafsiran ini menjelaskan 

bahwa ruh merupakan sebuah benda yang sangat ringan dan nyata karena 

memakai kata “meniupkan” seperti halnya debu yang mudah terbang dengan 

mudahnya hanya dengan ditup. 

Dari uraian tersebut akan menjadi sebuah indikator bahwa partikel-

partikel dalam ruh manusia merupakan susunan partikel-partikel yang begitu 

lembut selayaknya angin yang berterbangan, hal ini didukung oleh ilmu 

pengetahuan di mana permulaan alam semesta merupakan gas-gas keras yang 

berputar dan berpilin lalu berhenti karena partikelnya mulai bertabrakan satu sama 

lain sehingga membentuk benda padat (Teori Nebula). Dalam ruh pun menjadi hal 

serupa, namun partikel udara yang membentuk ruh pun sangat ringan (seperti 

                                                           
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 123 
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dalam Al-Qur’an sehingga menggunakan kata “tiupan”) namun partikel terus 

menerus bergerak dengan teratur dan ringan sehingga ruh menjadi makhluk 

abstrak yang kasat oleh mata manusia (sesuai dengan teori relativitas yang 

dikemukakan di awal). 

Kedua, pada surah al-Zumar ayat 42 menyatakan bahwa Allah 

menggenggam ruh manusia baik yang tidur maupun yang mati, di sini T}ant}awi 

Jauhari> menafsirkan bahwa tidur dan kematian adalah sama, yang membedakan 

adalah jika tidur ruh manusia akan dikembalikan, namun jika mati maka ruh itu 

tidaklah kembali. 

Dalam Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab pun berpendapat 

sama, bahwa tidur dan mati memiliki keadaan yang sama, yakni ruh manusia 

meninggalkan tubuh manusia tersebut, hanya saja, tidur dan mati memiliki 

beberapa perbedaan, yakni diantaranya kenyamanan dan pengembalian ruh 

tersebut. Dr. Arthur J Allinson pun setelah melakukan penelitian antara orang 

tidur dan orang mati pun terdapat sebuah persamaan, yakni manusia akan 

kehilangan beberapa gram berat dari tubuhnya (ruh memiliki sebuah 

massa/berat), namun terdapat perbedaan selisih berat antara orang mati dan 

orang tertidur. Beberapa ilmuwan pun mengungkapkan bahwa antara orang mati 

dan orang tertidur memiliki aura yang berbeda, orang tertidur masih memiliki 

aura kuat layaknya orang hidup dan masih bisa menangkap energy-energi alam 

yang hal tersebut tidak ada di kondisi ketika mati. 


